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KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum wr. wb.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayahNya sehingga monitoring dan evaluasi (monev) Lembaga Kemahasiswaan Tahun 2016 dapat terselesaikan. Monitoring dan Evaluasi kegiatan Lembaga Kemahasiswaan merupakan kegiatan implementasi siklus penjaminanan mutu dalam bidang kemahasiswaan. Pelaksanaan kegiatan secara periodik seperti ini dimaksudkan untuk menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan, khususnya ketercapaian standart mutu lembaga kemahasiswaan. Selain itu, kegiatan ini melibatkan peran aktif dari semua lembaga kemahasiswaan di tingkat Universitas untuk pertama kalinya dilakukan monitoring dan evaluasi. Pelaksanaan Monev ini dilakukan oleh LPM secara langsung dengan dibantu oleh beberapa dosen muda yang mempunyai perhatian terhadap perkembangan lembaga kemahasiswaan. 
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi ini tidak dapat terlaksana dengan baik tanpa bantuan dan kerjasama pimpinan di lingkungan UIN Walisongo. Untuk itu, penghargaan dan penghormatan kami haturkan untuk mereka. Selain itu, penghargaan juga kami haturkan kepada Pusat Teknologi dan Pangkalan Data yang telah menyediakan data yang diperlukan untuk kegiatan ini. Tidak lupa, kami ucapkan banyak terima kasih kepada tim Monev yang telah dengan sukarela bekerja untuk mendukung kesuksesan kegiatan ini. Semoga pengabdian yang tercurahkan untuk lembaga UIN Walisongo kelak tercatat sebagai amal baik.

Kami berharap, laporan ini selain dapat menjadi bukti penyelenggaraan kegiatan Monitoring dan Evaluasi kegiatan Lembaga Kemahasiswaan, juga dapat menjadi sumber data menuju UIN Walisongo yang semakin bermutu.

Wassalaamuálaikum wr.wb

Semarang,  30 November 2016

Ketua LPM,

Abdul Muhaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga Kemahasiswaan merupakan salah satu institusi kampus di dalam Perguruan Tinggi yang mempunyai posisi strategis. Lembaga kemahasiswaan merupakan wadah bagi para mahasiswa untuk mengejawantahkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menunjukkan eksistensi diri sebagai gerakan moral (moral force) dan agen perubahan sosial (agent of social change) di tengah-tengah hiruk pikuk kehidupan kampus maupun kehidupan bermasyaraat, berbangsa dan bernegara. Lembaga kemahasiswaan juga merupakan wadah membentuk kepribadian mahasiswa, yang biasa disebut kawah condro dimuko,  yang akan melahirkan pemimpin-pemimpin di masa yang akan datang. Lembaga kemahasiswaan juga menjadi sarana penyalur aspirasi dan kehendak mahsiswa untuk meningkatkan aspek penalaran, bakat, minat dan kesejahteraan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari keseluruhan proses belajar mengajar di perguruan tinggi.

Namun, eksistensi Lembaga Kemahasiswaan yang mempunyai peran, tugas dan fungsi yang sedemikian hebat tersebut belum sepenuhnya dapat direalisasikan. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, yang salah satunya adalah tiadanya dokumen standart kelembagaan dan instrumen untuk melakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan peran, tugas dan fungsi lemabaga kemahasiswaan. Kalau toh ada dokumen standart lembaga dan instrumen monitoring dan evaluasi, pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga kemahsiswan belum mendasarkan pada hasil monitoring dn evaluasi. Sehingga akibatnya selalu berulang kelemahan dan hambatan-hambatan dalam menjaga eksistensi lembaga kemahasiswaan dan tujuan pencapaian pelaksanaan program dan kegiatan lembaga kemahasiswaan.

Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Walisongo telah banyak melakukan upaya sistematis dan sadar meningkatkan mutu akademik dan non akademik civitas akademika. Mulai tahun 2016, LPM meningkatkan mutu akademik mahasiswa yang merupakan subyek pendidikan tinggi di kampus, melalui serangkaian kegiatan untuk menyususn dokumen sistem penjaminan mutu internal kemahasiswaan. SPMI Kemahasiswaan ini dirancang agar mahasiswa mampu mencapai standart mutu secara akademik sesuai dengan visi, misi dan tujuan UIN Walisongo Semarang. 

Untuk melengkapi SPMI Kemahasiswaan, perlu kiranya dirancang sebuah Dokumen Standart Lembaga Kemahasiswaan yang menekankan pada aspek-aspek non akademik, terutama aspek soft skill, ekstra kurikuler dan pelayanan penalaran, minat bakat, kesejahteraan dan organisasi mahasiswa (ormawa). Agar dokumen stansart tersebut juga bisa dijalankan dengan baik maka diperlukan juga dokumen instrumen untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan standart tersebut. Dua dokumen tersebut pun tidak akan ada manfaatnya, jika tidak dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap lembaga kemahasiswaan dan pelaksanaan program-programnya.

Atas dasar hal-hal tersebut di atas, Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) UIN Walisongo Semarang memandang perlu untuk melaksanakan kegiatan yang diberi judul Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan UIN Walisongo Semarang sebagai langkah awal untuk menuju tercapainya kemampuan dan prestasi akademik dan non akademik mahasiswa. 
B. Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan monev ini adalah untuk melakukan pemetaan lembaga kemahasiswaan mengenai pengurus, organisasi dan program dalam kerangka menyusun standart kinerja lembaga kemahasiswaan agar sesuai dan menunjang tercapainya visi dan misi UIN Walisongo Semarang. 
Tujuan kegiatan ini adalah diperolehnya data yang valid tentang kondisi obyektif kinerja pengurus, kinerja organisasi dan kinerja program lembaga kemahasiswaan tingkat Universitas selama masa periode 2016. 
C. Bentuk Kegiatan

Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan tahun 2016 dilaksanakan dalam tiga rangkaian kegiatan, yaitu:

1. Persiapan Monitoring dan Evaluasi (Monev), yang dilaksanakan dalam bentuk workshop, sosialisasi instrumen dan penyamaan persepsi monev.

2. Monitoring dan Evaluasi, yang dilaksanakan dalam bentuk pengambilan data di lapangan.

3. Paparan hasil monev, yang dilaksanakan dalam bentuk rapat. 

BAB II

PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Waktu dan Tempat 

Secara keseluruhan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan Tahun  2016 ini dilaksanakan melalui beberapa rangkaian sub kegiatan, sejak penyusunan instrumen sampai penyusunan laporan, dengan distribusi waktu sebagai berikut.

	No.
	Kegiatan
	Waktu
	Tempat

	1. 
	Persiapan Monitoring dan Evaluasi (Workshop)
	30 Agustus 2016
	Ruang Sidang Rektorat lantai 3

	2. 
	Pengambilan Data
	15-16 November  2016
	Kantor Lembaga Kemahasiswaan

	3. 
	Penginputan dan Pengolahan Data
	17 November 2016
	Kantor LPM

	4. 
	Ekspose Hasil Monev
	18 November 2016
	Ruang Sidang Rektorat lantai 2

	5. 
	Penyusunan Laporan
	19-30 November 2016
	Kantor LPM


B. Pelaksana Kegiatan

1) Panitia dan Peserta
Pelaksana  kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan Tahun 2016 ini dibagi menjadi dua yaitu panitia kegiatan dan peserta kegiatan. Panitia kegiatan sendiri merupakan anggota LPM UIN Walisongo Semarang, sebagai berikut:

Ketua 
: Drs. H. Nur Syamsudin, MA
Sekretaris 
: Dr. Nur Fatoni, M.Ag

Anggota 
: Adi Supiyono, SE

  
Eva Khoirun Nisa, M.Si

Monev terbagi ke dalam tiga rangkaian kegiatan, yaitu Persiapan Monev, Pengambilan Data dan Paparan Hasil Monev. Persiapan Monev dilaksanakan untuk menyamakan persepsi diantara petugas monev dan tim LPM, pengambilan data dilaksanakan untuk pengukuran indikator monev, dan paparan hasil monev dilaksanakan sebagai laporan sekaligus ekspose hasil pengolahan data kepada pihak terkait.

Oleh karena itu, peserta kegiatan terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:
1. Peserta Persiapan Monev

Peserta dari kegiatan Persiapan Monev adalah para pejabat yang berwenang dalam bidang kemahasiswaan (Universitas dan Fakultas), dosen-dosen muda yang perhatian dengan pembinaan kemahasiswaan, dan Tim LPM. 
2. Peserta Pengambilan Data
Peserta dari Pengambilan data Monev adalah mereka yang mendapatkan tugas dari LPM UIN Walisongo yaitu:
Tabel 1 Peserta Pengambilan Data

	No
	Nama/NIP
	Pangkat/ Gol. Ruang
	Jabatan

	
	
	
	

	1
	Drs. H. Nur Syamsudin, MA
	Penata (lll/C) 
	Kapus Pendampingan dan Pengembangan Mutu Mahasiswa              

	2
	Syaifuddin, S.Ag, MH
	-
	Dosen FSH

	3
	Ali Masykur, S.Ag, MH
	-
	Dosen FSH

	4
	Rofik, S.Ag, M.Si
	-
	Dosen FISIP


3. Peserta Paparan Hasil Monev

Sesuai dengan tujuan kegiatan Paparan Hasil Monev, maka peserta Paparan Hasil Monev terdiri dari Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, Kepala Biro Kemahasiswaan Undip, Kepala Biro AAKK, Kabag Akademik dan Kemahasiswaan, Perwakilan Wadek Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama, Dosen pengumpul data, dan Tim LPM. 
2) Narasumber dan Moderator

Penyelenggaraan Monitoring dan Evaluasi dalam tahap persiapan melibatkan narasumber, yaitu Bapak Ruchman Basori sebagai Pengurus Pusat Ikatan Alumni (IKA) Walisongo semarang yang sekaligus menjabat Kepala Seksi Kemahasiswaan Kementerian Agama RI. Sedangkan untuk pengambilan data di lapangan tidak melibatkan narasumber. Untuk rapat paparan juga tidak melibatkan narasumber, akan tetapi karena bentuk rapatnya adalah RDK maka melibatkan unit lain dalah hal ini adalah Kepala Biro Kemahasiswaan Undip Semarang. Adapun moderator dari keseluruhan rangkaian kegiatan Monev dilaksanakan oleh tim LPM sendiri. 
C. Variabel, Kriteria dan Indikator

Kegiatan monev Lembaga Kemahasiswaan tahun 2016 ini diukur dengan variabel, kriteria dan indikator sebagai berikut:

1. Kinerja Individu, yang terdiri dari kriteria:

a. Kualifikasi akademik, dengan indikator memiliki IPK minimal baik

b. Kualifikasi formal, dengan indikator pernah mengikuti Latihan Kepemimpinnan Mahasiswa dibuktikan dengan sertifikat

c. Kualifikasi pengetahuan, dengan indikator mempunyai pemahaman yang baik tentang organisasi

d. Kualifikasi sikap, dengan indikator mempunyai sikap empati, disiplin dan tanggung jawab

e. Kualifikasi keterampilan, dengan indikator mempunyai pengalaman mengelola kegiatan (pernah menjadi panitia kegiatan) dibuktikan denga dokumen

f. Kualifikasi moral dan sosial, dengan indikator memahami tri etika kampus dan menjalankannya dengan baik

g. Kepempimpinan, dengan indikator pernyataan tentang pola kepemimpinan yang dikembangkan selama memimpin organisasi

h. Manajerial, dengan indikator pernyataan tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program

i. Komunikasi, dengan indikator pernyataan tentang pola komunikasi yang dikembangkan dengan pengurus, anggota, organisasi intra kampus dan pimpinan universitas

j. Kerjasama, dengan indikator pernyataan tentang pola kerjasama yang dikembangkan dengan pihak luar kampus (organisasi sejenis, alumni, pemerintah, perusahaan dan penyandang dana)

2. Kinerja Organisasi, yang terdiri dari kriteria:

a. Menunjang Visi dan Misi UIN, dengan indikator ada pernyataan visi dan misi organisasi yang jelas Dan menunjang  visi dan misi UIN

b. Tujuan organisasi, dengan indikator ada rumusan tujuan organisasi yang jelas

c. Peraturan dasar organisasi, dengan indikator organisasi mempunyai peraturan dasar sebagai landasan organisasi yang dibuktikan dengan dokumen

d. Struktur kepengurusan, dengan indikator organisasi mempunyai struktur kepengurusan yang dipasang di kantor

e. Mekanisme tata kerja, dengan indikator organisasi mempunyai mekanisme tata kerja dan dijalankan dengan baik yang ditunjukkan dengan bukti

f. Program utama, dengan indikator organisasi mempunyai program utama dan ditulis serta ditempel di kantor

g. Kantor/sekretariat, dengan indikator organisasi mempunyai kantor/secretariat beserta sarprasnya untuk opersionalisasi organisasi

h. Biaya, dengan indikator organisasi mempunyai biaya yang memadai untuk mendanai program dan kegiatan dibuktikan dengan dokumen

i. Anggota, dengan indikator organisasi mempunyai anggota yang jelas selama setahun terakhir dan terregitrasi secara baik dibuktikan dengan dokumen

j. Prestasi, dengan indikator organisasi mempunyai prestasi dalam bidang sesuai dengan peminatan organisasi tingkat nasional/internasional minimal 1 (satu) dibuktikan dengan dokumen

k. Perencanaan, dengan indikator organisasi melakukan perencanaan program dan kegiatan setiap awal tahun (matriks program) yang dibuktikan dengan dokumen

l. Pengorganisasian, dengan indikator organisasi melakukan pengorganisasian secara baik dalam menindaklanjuti perencanaan dibuktikan dengan dokumen

m. Pelaksanaan, dengan indikator organisasi melakukan dan melaksanakan program sesuai dengan perencanaan dibuktikan dengan dokumen 

n. Evaluasi, dengan indikator organisasi melakukan evaluasi pelaksanaan program dan pencapaian hasil program sesuai dengan perencanaan yang dibuktikan dengan laporan.

3. Kinerja Program, yang terdiri dari kriteria:

a. Capaian program, dengan indikator rumusan capaian program sebagai wujud dari kompetensi jelas

b. Tahapan dan metode yang diperlukan dalam mencapai capai program, dengan indicator Program dilaksanakan selama 12 kali pertemuan, metode yang digunakan dalam pelaksanaan program jelas, bentuk kegiatan jelas dan dapat diukur

c. Tingkat kedalaman dan keluasan, dengan indikator rumusan kurikulum atau isi atau materi program memiliki kedalaman dan keluasan yang terperinci setiap pertemuan

d. Sistem penilaian dengan indikator rumusan sistem penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian jelas

e. Kualifikasi pelatih, dengan indikator pelatih atau pembina program adalah orang yang mempunyai kualifikasi tertentu sesuai dengan capaian program

f. Ketersediaan sarpras, dengan indikator sarpras yang digunakan untuk mencapai capaian program tersedia dan dalam kondisi baik serta berfungsi

g. Pembagian kerja, dengan indikator rumusan pembagian kerja pengelola program jelas dan berfungsi secara baik

h. Ketersediaan biaya, dengan indikator biaya yang digunakan untuk melaksanakan program sehingga capaian program dapat dicapai tersedia dengan baik
D. Metode
1. Metode Pengambilan Data

Kegiatan Monev ini dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan cek dokumen. 
2. Populasi

Dalam kegiatan Monev Lembaga Kemahasiswaan ini populasi yang digunakan dalam pengambilan data yaitu 18 lembaga kemahasiswaan UIN Walisongo. Adapun 18 lembaga kemahasiswaan yang dimaksud yaitu

1) Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA)
2) Senat Mahasiswa (SEMA)
3) Walisongo English Club (WEC)
4) Walisongo Sport Club (WSC)
5) Surat Kabar Mahasiswa Amanat
6) Bandung Karate Club (BKC)
7) Racana Pa & Racana Pi (Pramuka Putra & Putri)
8) MAWAPALA

9) Teater MIMBAR

10) MENWA (Komando Resimen)
11) Musik

12) Persaudaraan Setia Hati Teratai (PSHT)
13) Kempo

14) Kelompok Mahasiswa Studi Walisongo (KMSW) 
15)  Nadi Walisongo Fi Al Lughah Al Arabiyyah (NAFILAH)
16) Korp Sukarela (KSR)
17) Koperasi Mahasiswa (KOPMA)
18) An Nisa Walisongo (An-Niswa)
Ternyata pelaksanaan Monev ini hanya berhasil dilakukan pada 15 lembaga kemahasiswaan, sementara tiga lembaga yaitu DEMA, KSMW dan NAFILAH belum berhasil di-monev karena kantor lembaga selama pelaksanaan monev terkunci dan tidak bisa berhubungan dengan ketua lembaga. Adapun indikator diukur dengan skala likert 1 – 4 dengan kategorisasi tiap variabel berbeda sebagaimana tertera pada lampiran.
3. Metode Pengolahan Data 
Kinerja lembaga kemahasiswaan tingkat universitas tahun 2016 diukur melalui rata-rata skor yang selanjutnya diklasifikasikan ke dalam empat kategori. Adapun kategorisasi rata-ratanya sebagai berikut:

Sangat Tidak Baik (STB)
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Baik (B)
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Sangat Baik (SB)
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E. Analisis
Adapun hasil yang diperoleh dari pengolahan data sebagai berikut : 
	Tabel 2 Rata-Rata dan Kategori Kinerja Lembaga Kemahasiswaan UIN Walisongo

	
	 Nama Lembaga Kemahasiswaan
	Rata-rata
	Kategori
	

	
	Mawapala
	3,00
	B
	

	
	WSC 
	3,06
	B
	

	
	Musik
	3,03
	B
	

	
	BKC
	3,48
	SB
	

	
	PSHT
	3,44
	SB
	

	
	Teater Mimbar
	2,72
	B
	

	
	Kopma
	3,13
	B
	

	
	SEMA UIN
	2,38
	TB
	

	
	AMANAT
	2,81
	B
	

	
	An-Niswa
	2,75
	B
	

	
	KSR 
	2,81
	B
	

	
	MENWA
	3,09
	B
	

	
	RACANA
	2,79
	B
	

	
	WEC
	2,26
	TB
	

	
	KEMPO
	2,16
	TB
	


Tabel 2 menunjukkan rata-rata keseluruhan dan kategori penilaian kinerja masing-masing lembaga kemahasiswaan UIN Walisongo. Terlihat bahwa KEMPO memperoleh rata-rata terendah yaitu 2,16 sedangkan rata-rata tertinggi diperoleh lembaga kemahasiswaan BKC dengan nilai rata-rata 3,48. Sementara untuk nilai rata-rata tiap variabel dapat ditulis sebagai berikut:
Grand Mean



: 2,86 (Baik)
Rata-rata Kinerja Individu

: 3,10 (Baik)
Rata-rata Kinerja Organisasi 
: 3,00 (Baik)
Rata-rata Kinerja Program

: 2,88 (Baik)

Selanjutnya deskripsi hasil pengolahan data masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kinerja Individu
Hasil pengolahan data dari 15 lembaga kemahasiswaan untuk variabel kinerja individu, sebagai berikut.

[image: image10.png]



Diagram di atas menunjukkan ketercapaian setiap indikator pada variabel kinerja individu pada lembaga kemahasiswaan dari ketercapaian tertinggi hingga terendah. Terlihat bahwa dalam pencapaian indikator kinerja individu ada delapan lembaga kemahasiswaan yang termasuk dalam kategori Sangat Baik, enam lembaga kemahasiswaan yang termasuk kategori Baik dan satu lembaga kemahasiswaan yang masuk dalam kategori Sangat Tidak Baik. Untuk lembaga kemahasiswaan dengan rata-rata kinerja individu tertinggi (4,00) yaitu  KOPMA dan KSR sedangkan rata-rata kinerja individu terendah (1,7) yaitu KEMPO.
2. Kinerja Organisasi
Hasil pengolahan data dari 15 lembaga kemahasiswaan untuk instrumen kinerja organisasi ditampilkan dalam diagram berikut:

[image: image11.png]



Diagram di atas menunjukkan ketercapaian setiap indikator kinerja organisasi pada lembaga kemahasiswaan dari ketercapaian tertinggi hingga terendah. Terlihat bahwa dalam pencapaian indikator kinerja organisasi ada tujuh lembaga kemahasiswaan yang termasuk dalam kategori Sangat Baik, enam lembaga kemahasiswaan yang termasuk kategori Baik dan dua lembaga kemahasiswaan yang masuk dalam kategori Tidak Baik. Untuk lembaga kemahasiswaan dengan rata-rata kinerja organisasi tertinggi (3,64) yaitu  KOPMA dan Amanat sedangkan rata-rata kinerja organisasi terendah (2,36) yaitu WEC.
3. Kinerja Program
Deskripsi hasil pengolahan data dari 15 lembaga kemahasiswaan untuk instrumen kinerja program dapat dilihat dari diagram berikut:
[image: image12.png]



Diagram di atas menunjukkan ketercapaian setiap indikator kinerja program pada lembaga kemahasiswaan dari ketercapaian tertinggi hingga terendah. Terlihat bahwa dalam pencapaian indikator kinerja program ada dua lembaga kemahasiswaan yang termasuk dalam kategori Sangat Baik, empat lembaga kemahasiswaan yang termasuk kategori Baik, tiga lembaga kemahasiswaan yang masuk dalam kategori Tidak Baik, dan enam lembaga kemahasiswaan yang termasuk kategori Sangat Tidak Baik. Adapun lembaga kemahasiswaan dengan rata-rata kinerja program tertinggi (3,50) yaitu BKC dan PSHT sedangkan rata-rata kinerja program terendah (1,29) yaitu WEC.

BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan tahun 2016 ini berjalan dengan baik. Hal-hal yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:
1. Grand main atau rata-rata keseluruhan kinerja dalam kategori baik (2,86). Kinerja pengurus secara individu dalam kategori baik (3,10). Kinerja organisasi juga berkategori baik (3,00), sedangkan kinerja program juga baik (2,88).
2. Kinerja individu tertinggi dicapai oleh Kopma dan KSR dengan kategori sangat baik (4,00). Sedangkan terendah disandang oleh Kempo dengan kategori sangat tidak baik (1,70). 
3. Kinerja organisasi tertinggi dicapai oleh Kopma dan SKM Amanat dengan kategori sangat baik (3,64). Sedangkan terrendah dicapai oleh WEC dengan kategori tidak baik (2,36).
4. Kinerja program tertinggi diraih oleh BKC dan PSHT dengan kategori sangat baik (3,50). Sedangkan terendah diraih WEC dengan kategori sangat tidak baik (1,29).
B. Rekomendasi

Berdasarkan simpulan hasil monev di atas, maka diberikan rekomendasi perbaikan sebagai berikut.

1. Perlu peningkatan kompetensi secara individu pengurus, khususnya ketua lembaga, dengan melaksanakan program-program yang bersifat formal di dalam kampus, non formal dalam kehidupan sehari-hari di kampus, dan informal di luar kehidupan kampus, agar pengurus mempunyai kualifikasi yang ideal. 
2. Secara organisasi juga perlu ditingkatkan secara massif dengan memberikan dukungan kepada lembaga kemahasiswaan berupa pembinaan dan pendampingan serta pembiayaan. 
3. Kinerja program perlu perhatian khusus, karena program yang direncanakan dan dilaksanakan belum memiliki target dan tujuan yang jelas untuk mendukung pencapaian visi dan misi UIN Walisongo. Maka diperlukan Musyawarah Kemahasiswaan untuk menyusun Renstra dan Program Umum kemahasiswaan. 
C. Penutup

Syukur alhamdulillah kami haturkan pada Allah SWT atas terselesaikannya kegiatan Monitoring dan Evaluasi Lembaga Kemahasiswaan Tahun  2016. Terimakasih kami sampaikan pada seluruh tim monev dan semua pihak yang telah bekerjasama dan berkolaborasi dengan baik. Besar harapan kami agar hasil dari monev ini dapat menjadi data dan dasar perbaikan lembaga kemahasiswaan di masa yang akan datang. 

Semarang,  30  November 2016

 
Ketua LPM,


 Abdul Muhaya
LAMPIRAN
Lampiran 1 Kategorisasi Variabel Kinerja Individu
	NO
	KRITERIA
	INDIKATOR
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Kualifikasi akademik
	Memiliki IPK minimal baik
	IPK diatas 3,4
	IPK diatas 3,0
	IPK diatas 2,7
	IPK di bawah 2,7

	2
	Kualifikasi formal
	Pernah mengikuti Latihan Kepemimpinan Mahasiswa dibuktikan dengan sertifikat
	LKM Menengah dan dasar
	LKM Menengah
	LKM Dasar
	Tdk pernah LKM

	3
	Kualifikasi pengetahuan
	Mempunyai pemahaman yang baik tentang organisasi
	Mampu menjelaskan sejarah, peran dan fungsi, serta ruang lingkup kerja organisasi dengan baik 
	Mampu menjelaskan  peran dan fungsi, serta ruang lingkup kerja organisasi dengan baik
	Mampu menjelaskan ruang lingkup kerja organisasi dengan baik
	Tidak mampu menjelaskan

	4
	Kualifikasi sikap
	Mempunyai sikap empati, disiplin dan tanggung jawab
	Mempunyai sikap empati, disiplin dan tanggung jawab
	Mempunyai sikap disiplin dan tanggung jawab
	Mempunyai sikap  tanggung jawab
	Tidak mempunyai sikap

	5
	Kualifikasi ketrampilan
	Mempunyai pengalaman mengelola kegiatan (pernah menjadi panitia kegiatan) dibuktikan dengan dokumen
	Pengalaman menjadi ketua panitia
	Pernah menjadi sekretaris panitia
	Pernah menjadi kordinator panitia (ketua divisi)
	Pernah menjadi anggota kepanitiaan

	6
	Kualifikasi moral dan social 
	Memahami tri etika kampus dan menjalankannya dengan baik
	Memahami tri etika kampus dan terbukti melaksanakannya dengan sempurna
	Memahami tri etika kampus dan melaksanakan sebagian
	Memahami tri etika kampus dan berkehendak melaksanakannya
	kurang sepenuhnya memahami tri etika kampus

	7 
	Kepemimpinan
	Pernyataan tentang pola kepemimpinan yang dikembangkan selama memimpin organisasi
	Memiliki kepemimpinan kharismatik, inspiratif, dan menggerakkan
	Memiliki kepemimpinan inspiratif, dan menggerakkan
	Memiliki kepemimpinan menggerakkan
	Memiliki kepemimpinan biasa (pada umumnya)

	8
	Manajerial
	Pernyataan tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi program
	Mampu menjalankan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi secara baik                                                                                                                                                                                      
	Mampu menjalankan fungsi perencanaan,  pelaksanaan dan evaluasi secara baik                                                                                                                                                                                      
	Mampu menjalankan fungsi pelaksanaan dan evaluasi secara baik                                                                                                                                                                                      
	Mampu menjalankan fungsi pelaksanaan 

	9
	Komunikasi
	Pernyataan tentang pola komunikasi yang dikembangkan dengan pengurus, anggota, organisasi intra kampus dan pimpinan universitas
	Mampu berkomunikasi secara baik dengan pengurus, anggota, organisasi intra dan pimpinan universitas
	Mampu berkomunikasi secara baik dengan pengurus, anggota, dan organisasi intra 
	Mampu berkomunikasi secara baik dengan pengurus dan anggota
	Mampu berkomunikasi secara baik dengan pengurus

	10
	Kerjasama
	Pernyataan tentang pola kerjasama yang dikembangkan dengan pihak luar kampus (organisasi sejenis, alumni, pemerintah, perusahaan dan penyandang dana)
	Mampu menjalin kerjasama dengan organisasi sejenis, organisasi alumni, pemerintah dan pihak penyandang dana
	Mampu menjalin kerjasama dengan organisasi sejenis, organisasi alumni, dan pemerintah 
	Mampu menjalin kerjasama dengan organisasi sejenis, dan organisasi alumni
	Mampu menjalin kerjasama dengan organisasi sejenis 


Lampiran 2 Kategorisasi Variabel Kinerja Organisasi
	NO
	KRITERIA
	INDIKATOR
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Menunjang Visi dan Misi UIN
	Ada pernyataan visi dan misi organisasi yang jelas Dan menunjang visi dan misi UIN
	Mempunyai visi, Misi yang jelas dan menunjang Visi, Misi Universitas
	Mempunyai visi, Misi yang jelas 
	Mempunyai visi, Misi tidak jelas
	Tidak mempunyai visi dan misi

	2
	Tujuan 

Organisasi
	Ada rumusan tujuan organisasi yang jelas
	Memiliki Rumusan Tujuan Organisasi yang jelas dan tahun pencapaian
	Memiliki Rumusan Tujuan Organisasi yang jelas 
	Memiliki Rumusan Tujuan Organisasi tetapi tidak jelas
	Tidak mempunyai tujuan

	3
	Peraturan Dasar Organisasi
	Organisasi mempunyai peraturan dasar sebagai landasan organisasi yang dibuktikan dengan dokumen
	Mempunyai peraturan dasar dan terdokumentasi dengan baik
	Mempunyai peraturan dasar tetapi tidak terdokumentasi
	Mempunyai peraturan dasar tetapi tidak jelas
	Tidak Mempunyai peraturan dasar 

	4
	Struktur Kepengurusan
	Organisasi mempunyai struktur kepengurusan yang dipasang di kantor
	Mempunyai struktur organisasi dan terpasang di kantor
	Mempunyai struktur organisasi tetapi tidak terpasang di kantor
	Mempunyai struktur organisasi tetapi tidak jelas
	Tidak mempunyai struktur organisasi 

	5
	Mekanisme Tata Kerja
	Organisasi mempunyai mekanisme tata kerja dan dijalankan dengan baik yang ditunjukkan dengan bukti 
	Mempunyai tata kerja yang jelas dan dilaksanakan serta terdokumentasi dengan baik
	Mempunyai tata kerja yang jelas dan dilaksanakan tetapi tidak terdokumentasi dengan baik
	Mempunyai tata kerja yang jelas tetapi tidak dilaksanakan 
	Tidak mempunyai tata kerja yang jelas 

	6
	Program Utama
	Organisasi mempunyai program utama dan ditulis serta ditempel di kantor
	Memiliki program yang jelas, ditulis dalam bentuk matriks dan ditempelkan di kantor
	Memiliki program yang jelas, ditulis dalam bentuk matriks tetapi tidak ditempelkan di kantor
	Memiliki program yang jelas, tetapitidak  ditulis dalam bentuk matriks dan tidak ditempelkan di kantor
	Tidak Memiliki program yang jelas

	7
	Kantor/Sekretariat
	Organisasi mempunyai kantor/sekretariat beserta sarprasnya untuk opersionalisasi organisasi
	Memiliki kantor yang permanen dan sarpras yang lengkap serta berfungsi dengan baik
	Memiliki kantor yang permanen dan sarpras seadanya
	Memiliki kantor yang permanen
	Tidak memiliki kantor yang permanen 

	8
	Biaya
	Organisasi mempunyai biaya yang memadai untuk mendanai program dan kegiatan dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki dana yang memadai untuk mendanai seluruh program dan terdokumentasi dengan baik
	Memiliki dana yang memadai untuk mendanai seluruh program tetapi tidak terdokumentasi dengan baik
	Memiliki dana yang memadai tetapi tidak bisa mendanai seluruh program
	Memiliki dana yang memadai hanya untuk mendanai operasional kantor

	9
	Anggota
	Organisasi mempunyai anggota yang jelas selama setahun terakhir dan terregistrasi secara baik dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki anggota di atas 25 orang yang aktif dalam organisasi dan terregistrasi dalam dokumen organisasi
	Memiliki anggota di atas 25 orang yang aktif dalam organisasi tetapi tidak terregistrasi dalam dokumen organisasi
	Memiliki anggota di atas 25 orang tetapi tidak aktif dalam organisasi 
	Memiliki anggota di bawah 25 orang 

	10
	Prestasi
	Organisasi mempunyai prestasi dalam bidang sesuai dengan peminatan organisasi tingkat nasional/internasional minimal 1 (satu) dibuktikan dengan dokumen
	Mempunyai prestasi minimal 1 (satu) tingkat nasional/internasional yang dibuktikan dengan dokumen dalam satu tahun terakhir 
	Mempunyai prestasi minimal 1 (satu) tingkat regional dibuktikan dengan dokumen dalam satu tahun terakhir
	Mempunyai prestasi minimal 1 (satu) tingkat local dibuktikan dengan dokumen dalam satu tahun terakhir
	Mempunyai prestasi minimal 1 (satu) tingkat internal kampus dibuktikan dengan dokumen dalam satu tahun terakhir

	11
	Perencanaan
	Organisasi melakukan perencanaan program dan kegiatan setiap awal tahun (matriks program) yang dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki perencanaan program yang jelas, kegiatan yang jelas, dan dituangkan dalam bentuk matriks yang dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki perencanaan program yang jelas, kegiatan yang jelas, tetapi tidak dituangkan dalam bentuk matriks yang dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki perencanaan program tetapi tidak jelas (tidak sesuai dengan tujuan organisasi)
	Tidak memiliki perencanaan program 

	12
	Pengorganisasian
	Organisasi melakukan pengorganisasian secara baik dalam menindaklanjuti perencanaan dibuktikan dengan dokumen
	Memiliki pengorganisasian yang baik seperti pembagian tatakerja yang berfungsi secara baik dan terdokumentasi secara baik 
	Memiliki pengorganisasian yang baik seperti pembagian tatakerja yang berfungsi secara baik tetapi tidak terdokumentasi secara baik
	Memiliki pengorganisasian yang baik seperti pembagian tatakerja tetapi tidak berfungsi secara baik 
	Tidak memiliki pengorganisasi yang baik 

	13
	Pelaksanaan
	Organisasi melakukan dan melaksanakan program sesuai dengan perencanaan dibuktikan dengan dokumen
	Mampu melaksanakan program sesuai dengan perencanaan dan terdokumentasi
	Mampu melaksanakan program sesuai dengan perencanaan tetapi tidak terdokumentasi
	Mampu melaksanakan program tetapi tidak sesuai dengan perencanaan
	Tidak mampu melaksanakan program

	14
	Evaluasi
	Organisasi melakukan evaluasi pelaksanaan program dan pencapaian hasil program sesuai dengan perencanaan yang dibuktikan dengan laporan 
	Mampu melaksanakan evaluasi program secara baik dan terdokumentasi
	Mampu melaksanakan evaluasi program secara baik tetapi tidak  terdokumentasi
	Mampu melaksanakan evaluasi program tetapi tidak jelas hasilnya
	Tidak mampu melaksanakan evaluasi program


Lampiran 3 Kategorisasi Variabel Kinerja Program

	NO
	KRITERIA
	INDIKATOR
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Capaian program
	Rumusan capaian program sebagai wujud dari kompetensi jelas. (program ini ditujukan mencapai kualifikasi juara satu dalam kompetisi tingkat nasional)
	Mempunyai rumusan capaian program yang jelas untuk meraih prestasi tingkat nasional/internasional 
	Mempunyai rumusan capaian program yang jelas untuk meraih prestasi tingkat regional
	Mempunyai rumusan capaian program yang jelas untuk meraih prestasi tingkat lokal
	Mempunyai rumusan capaian program yang jelas untuk meraih prestasi tingkat intra kampus

	2
	Tahapan yang diperlukan dalam mencapai capai program 


	Program dilaksanakan selama 12 kali pertemuan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program jelas

Bentuk kegiatan jelas dan dapat diukur
	Mempunyai tahapan minimal 12 kali dengan metode yang jelas dan bentuk yang jelas
	Mempunyai tahapan minimal 12 kali tetapi tidak jelas metode dan bentuknya
	Mempunyai tahapan di bawah 12 kali
	Mempunyai tahapan di bawah 7 kali

	3
	Tingkat kedalaman dan keluasan
	Rumusan kurikulum atau isi atau materi program memiliki kedalaman dan keluasan yang terperinci setiap pertemuan
	Mempunyai kurikulum yang jelas dan terperinci dibuktikan dengan dokumen
	Mempunyai kurikulum yang jelas dan terperinci tetapi tidak terdokumen
	Mempunyai kurikulum tetapi tidak jelas dalam mencapai tujuan
	Tidak mempunyai kurikulum

	4
	Sistem penilaian
	Rumusan sistem penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian jelas
	Mempunyai sistem penilaian dan berfungsi secara baik untuk mengukur ketercapaian
	Mempunyai sistem penilaian tetapi tidak berfungsi secara baik untuk mengukur ketercapaian
	Mempunyai sistem penilaian tetapi tidak jelas
	Tidak mempunyai sistem penilaian

	5
	Kualifikasi pelatih
	Pelatih atau Pembina program adalah orang yang mempunyai kualifikasi tertentu sesuai dengan capaian program
	Mempunyai pelatih yang berkualifikasi baik
	Mempunyai pelatih tetapi kurang berkualifikasi
	Mempunyai pelatih tetapi tidak jelas kualifikasinya
	Tidak mempunyai pelatih

	6
	Ketersediaan Sarpras
	Sarpras yang digunakan untuk mencapai capaian program tersedia dan dalam kondisi baik serta berfungsi
	Mempunyai sarpras yang lengkap dan berfungsi dengan baik
	Memiliki sarpras yang cukup memadai
	Mempunyai sarpras yang tidak memadai
	Tidak mempunyai sarpras

	7
	Pembagian kerja
	Rumusan pembagian kerja pengelola program jelas dan berfungsi secara baik
	Mempunyai rumusan pembagian kerja antar pengelola dan dijalankan dengan baik
	Mempunyai rumusan pembagian kerja antar pengelola tetapi tidak berjalan dengan baik
	Mempunyai rumusan pembagian kerja tetapi tidak jelas
	Tidak mempunyai rumusan pembagian kerja

	8
	Ketersediaan biaya
	Biaya yang digunakan untuk melaksanakan program sehingga capaian program dapat dicapai tersedia dengan baik 
	Mempunyai biaya yang memadai dan digunakan melaksanakan program sehingga capaian program dapat terwujud
	Mempunyai biaya yang memadai dan digunakan melaksanakan program tetapi capaian program tidak dapat terwujud
	Biaya tidak memadai
	Tidak ada biaya
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